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Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui keunggulan pendidikan anak di
pondok pesantren modern. Dan untuk mengetahui motivasi orang tua memilih
pondok pesantren sebagai pendidikan anak di Pondok Modern Mahyajatul Qurra’
Lassang Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar,

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
Adapun penelitian ini menggunakan sumber data yakni sumber data primer
wawancara orang tua santri/santriwati, ustadz/ustadzah dan santriwati. Sedangkan
sumber data sekunder berupa buku catatan, profil, kegiatan-kegiatan santri serta
dokumentasi dani wawancara. Dalam mengumpulkan data menggunakan teknik
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dalam analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keunggulan
pendidikan anak di pondok pesantren modern yaitu: Menerapkan mata petajaran
umum dan pendidikan agama lslam, tempat pembinaan anak dan menonjolkan
pada Bahasa arab dan Bahasa inggrisnya. 2) Motivasi Orang Tua memilih pondok
pesantren sebagai pendidikan anak di Pondok Modern Mahyajatul Qurra’ Lassang
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar cukup bervariasi dan motivasi dari
orang tua terbagi menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivasi intrinsik orang tua karena adanya kebutuhan dan harapan
orang tua yakmi karena orang tua menginginkan anaknya paham ilmu agama islam
serta paham dengan kitab-kitab Bahasa arab, rajin sholat di masjid, dapat
memberikan syafaat, berguna buat orang banyak, mempunyai kepribadian vang
baitk dan menjadi penghafal Al-Qur’an. Sedangkan motivasi ekstrinsik yakni
karena biayanya terjangkau dan lingkungannya mendukung belajar anak.
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